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Peneltian ini bertujuan: untuk mengeksplorasi profil sikap prososial siswa yang orang tuanya 
memiliki tingkat pendidikan tinggi, sedang, dan rendah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang 
menggunakan pendekatan naturalistik yang mengarah pada studi kasus (case study). Subjek penelitian 
adalah 3 siswa kelas 3 SD Inpres Bertingkat Mamajang II sebanyak 3 orang dengan pendidikan orang 
tua tinggi dengan kategori pendidikan S1, Pendidikan sedang dengan kategori SMP  dan pendidikan 
rendah dengan kategori SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : subjek pertama mau menolong 
dengan membantu temannya berjualan,bekerjasama dan melibatkan orang lain untuk membantu 
korban gempa, dan berkata jujur kepada orang tuanya jika nilai yang diperoleh jelek. Subjek kedua 
mau menolong dengan memberikan uang celengannya dan mencari sumbangan dengan caranya 
sendiri tanpa melibatkan orang lain dan berkata jujur pada orang tuanya jika mendapatkan nilai yang 
jelek . Subjek ketiga mau menolong dengan memberikan uang kepada temannya dan mengajak orang 
lain untuk membantunya serta berkata jujur jika nilai yang diperolehnya tidak memuaskan subjek dan 
mengakuinya kalau tidak belajar dengan baik. Dalam penelitian ini instrument bantu yang digunakan 
adalah pedoman wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui validasi keabsahan didapatkan 
dengan tehnik pengumpulan data wawancara, dan dokumentasi yang terdiri dari foto, video dan 
dokumentasi administrasi. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Perilaku prososial yang dimaksud di sini bagaimana individu tersebut mengenal baik dan 
buruk, benar dan salah suatu perbuatan. Hal ini juga berkaitan dengan nilai-nilai moral yang berlaku 
dalam kehidupan bermasyarakat.Melalui perilaku menolong, berbagi, menunggu giliran, dan 
mengenal serta merespon perasaan teman dengan tepat. Secara umum perilaku prososial merupakan 
bentuk tingkah laku positif yang memberikan keuntungan bagi orang-orang sekitar. 
Perilaku prososial dalam realitas sejarah selalu berbeda antara individu dengan individu 
lainnya. Hal ini terjadi karena perbedaan –perbedaan internal yang ada pada diri individu tersebut. 
Perilaku prososial dapat ditunjukkan melalui tiga bentuk perilaku, di antaranya helping, comforting, 
dan sharing. Perilaku prososial helping ditunjukkan melalui kemampuan anak mengenali temannya 
yang membutuhkan bantuan dan kemampuan anak untuk membantu orang lain di sekitarnya. 
Sementara perilaku prososial comforting ditunjukkan melalui kemampuan anak untuk membuat 
nyaman teman-teman yang berada di dekatnya. Seperti mampu mengenali perasaan teman serta 
membujuk teman yang sedang bersedih. Selain itu anak juga mampu bermain bersama temannya 
sebagai tanda bahwa ia nyaman terhadap kehadiran teman-temannya. Perilaku prososial sharing 
ditunjukkan dengan kemampuan anak untuk berbagi benda, berbagi giliran, dan berbagi ide bersama 
teman-temannya. Pentingnya perilaku prososial mempunyai dampak positif bagi kehidupan 
bermasyakat. Dampak positif dari adanya perilaku prososial yaitu adanya rasa keharmonisan, 
kedamaian, menyanyangi antar sesama, menghargai antar sesama. Namun pada kenyataannya di era 




Orang tua tentu saja merupakan faktor yang paling menentukan dalam proses sosialisasi 
melalui social power mereka (pemberian hadiah, paksaan, legetimasi dan kepakaran), kemampuan 
mereka dalam mengajar anak-anak mereka akan arti perilaku dan status mereka sebagai model. 
Sekolah juga menampilkan peran yang vital dalam pembentukan perilaku prososial. Dalam rangka 
mengembangkan kemampuan diri setiap anggota keluarga, pendidikan merupakan faktor utama. 
Pendidikan yang dimaksud dapat bersifat baik formal maupun informal. latar belakang pendidikan 
orang tua juga dapat memberikan pengaruh terhadap sikap dan karakter anak, yang pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap timbulnya sikap dan karakter anak yang baik. 
Dari latar belakang masalah tersebut maka, penulis berinisiatif untuk mengangkat sebuah judul 
tesis “Profil Sikap Prososial Siswa  Kelas 3 SD Inpres Bertingkat Mamajang II Kota Makassar 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua”. 
B. Fokus Kajian Penelitian 
1. Bagaimana sikap prososial siswa kelas 3 Sekolah Dasar Inpres Mamajang II Makassar dari 
orang tua berpendidikan tinggi? 
2. Bagaimana gambaran tentang sikap prososial siswa kelas 3 Sekolah Dasar Inpres Mamajang 
II Makassar dari orang tua tingkat pendidikan menengah? 
3. Bagaimana gambaran tentang sikap prososial siswa kelas 3 Sekolah Dasar Inpres Mamajang 
II Makassar dari orang tua yang berpendidikan rendah? 
 
METODOLOGI 
A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengamati kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci”. 
B. Subjek Penelitian  
 Subjek pada penelitian ini adalah siswa di kelas 3 di SD Inpres Bertingkat Mamajang II 
berjumlah 3 orang dengan kategori pendidikan orang tuanya yang tinggi, sedang dan rendah. Kategori 
ini berdasarkan sumber data Dapodik Siswa yang ada disekolah. Karakteristik peserta didik yang yang 
termasuk ketiga kategori ini memiliki  latar belakang kehidupan yang berbeda-beda dan pola asuh 
serta pola pikir dalam mendidik anak-anak mereka pun berbeda-beda. Pengambilan subjek penelitian 
data dilakukan secara purposive snowball (sengaja/dengan pertimbangan). Pertimbangan penelitian 
subyek bukan berdasarkan pada aspek keterwakilan populasi, tetapi lebih pada kemampuan subyek 
(informan) berdasarkan rekomendasi dari Guru Kelas dan orang tua untuk memperoleh informasi 
selengkap mungkin melalui wawancara mendalam. Oleh karena itu subyek yang digunakan dalam 
penelitian ini ,  terdiri dari tiga siswa.  
C. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen bantu untuk membantu peneliti 
mengumpulkan data, yaitu pedoman wawancara, lembar observasi, pedoman observasi 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara  
dan dokumentasi.Dokumentasi yang dimaksudkan disini adalah foto, video dan dokumentasi data 
yang diambil dari dapodik sekolah.  Alasan peneliti menggunakan teknik penelitian tersebut 
digunakan karena pada penelitian kualitatif untuk mengumpulkan informasi melibatkan partisipasi 
langsung, berupa wawancara dan mereview terhadap dokumen yang menjadi pendukung penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui reduksi data, display data dan verivikasi data dengan 









1. Profil Sikap Perilaku Prososial Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua   
 Penelitian dilaksanakan pada anak kelas III SD Inpres Bertingkat Mamajang 2 Makassar 
dengan tujuan mengetahui sikap prososial siswa yang orang tuanya memiliki tingkat pendidikan yang 
berbeda-beda.dengan menggunakan teknik pengumpulan berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian studi kasus yang menguraikan secara 
menyeluruh hasil yang diperoleh dari instrumen penelitian dalam bentuk naratif. Aspek-aspek 
perilaku prososial terbagi menjadi 3 yang terdiri dari aspek menolong (M), Kerjasama (K) dan 
Bertindak Jujur (J) yang berdasar pada tingkat pendidikan orang tua yang terbagi menjadi 3 kategori 
yaitu Rendah (R), Sedang (S) dan Tinggi (T)..Untuk mempermudah pemahaman mengenai siapa dan 
bagaimana anak yang memiliki sikap prososial dari orang tua yang tingkat pendidikannya berbeda 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Paparan hasil wawancara,validasi dan analisis data sikap prososial berdasarkan aspek 
menolong.  
 Proses pengambilan data pada aspek Menolong (M) dilaksanakan dua kali yang disebut 
dengan Triangulasi yang bertujuan untuk mengetahui data hasil wawancara yang kredibel. Pada 
Triangulasi 1 proses pengambilan data pada aspek menolong (M) yaitu diberikan Indikator 1 (I1) 
dengan Subjek Kategori Rendah (SR) pada tanggal 10 Maret 2021, Subjek Kategori Sedang (SS) pada 
tanggal 11 Maret 2021 dan Subjek Kategori Tinggi (ST) pada tanggal 12 Maret 2021. Pada 
Triangulasi 2 proses pengambilan data dengan Indikator 2 (I2) dengan Subjek Kategori Rendah (SR) 
pada tanggal 29 Maret 2021, Subjek Kategori Sedang (SS) pada  tanggal 30 Maret 2021, dan Subjek 
Kategori Tinggi (ST) tanggal 31 Maret 2021. Hasil wawancara antara Peneliti (P) dengan Subjek 
(SR), (SS) dan (ST) diberikan kode PSR dengan kutipan 1 berikut: 
Kutipan 1 
P/S Isi Wawancara 




P1MI1002 Menurut kamu sebaiknya bantuan seperti apa yang dapat memenuhi 
kebutuhan Aliyah agar dapat menggunakan HP pada pembelajaran 
daring / Online? 
P1SRMI1002 - Membelikan HP dengan meminta uang kepada ibu (Semoga ibu setuju ) 
- Membantu menjualkan jualannya untuk menghasilkan uang untuk 
dibelikan HP  
P1SSMI1002 - Membantu menjual untuk mendapatkan uang untukmembeli HP 
- Kasi makan supaya kuat menjual 
P1STMI1002 Memberikan atau meminjamkan buku, memberikan baju, alat tulis dan 
memberikan sedikit uang untuk membantu mencukupkan uangnya untuk 
membeli HP 
P1MI1003 Menurut kamu apa yang akan kamu lakukan jika kamu dimintai 
membantu temanmu Aliyah supaya bisa memiliki HP? 
P1SRMI1003 Minta tolong kepada teman untuk melariskan jualannya supaya bisa 
cepat habis dan menghasilkan uang lebih banyak lagi. 
P1SSMI1003 Mau, diberi  minum supaya sehat dan segar untuk semangat menjualnya 
P1STMI1003 Memberinya memberi pinjaman HP. Membantu Aliyah menjual supaya 
uangnyaBanyak terkumpul untuk membeli HP. 
  Untuk mevalidasi data wawancara yang berkaitan dengan aspek Menolong (M) pada 
Triangulasi 2 yang dilakukan pengambilan data oleh Peneliti (P) dengan (Subjek Kategori Rendah) 
SR yang di sjakikan pada Kutipan 2 berikut: 
 




P/S Isi Wawancara 
P2MI2001 Bagaimana menurutmu dengan kondisi yang dialami temanmu yang 
terkena gempa tersebut ? 
P2SRMI2001 Harus dibantu dan ditolong 
P2SSMI2001 Ditolong 
P2STMI2001 Menolongnya 
P2MI2002 Menurut kamu bantuan seperti apa yang dapat meringankan teman kamu 
yang terdampakgempa tersebut ? 
P2SRMI2002 pakaian, makanan,minuman dan selimut 
P2SSSMI2002 pakaian, Indomie, beras dan  uang 
P2STMI2002 Pakaian, makanan, minuman, obat obatan, selimut dan uang 
P2MI2003 Menurut kamu apa yang akan kamu lakukan jika kamu dimintai 
membantu temanmu / orang lain yang terkena gempa ? 
P2SRMI2003 Saya mau membantu dengan memberikan uang atau mengajak orang lain  
untuk  membantu mereka 
P2SSMI2003 saya akan membantunya memberikan uang hasil celengan saya. 
P2STMI2003 Dengan senang hati saya akan menolong dengan memberikan sedikit uang 
yangsaya punya. 
  Setelah dipaparkan hasil wawancara, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan vallidasi 
data. Validasi data adalah cara untuk mengetahui data yang kredibel antara Triangulasi 1 dan 
Triangulasi 2 untuk MI1 dan MI2 berdasarkan hasil wawancara pada Subjek yang disajikan pada 
Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Validasi Data SMI1 dan SMI2 pada Aspek Menolong (M) 
SMI1 SRMI2 
Bagaimana menurut kamu dengan kondisi 
Aliyah tersebut?(P1MI1001)  
Memberikan bantuan kepada Aliyah 
(P1SRMI1001), (P1SSMI1001), (P1SRMI1001) 
Bagaimana menurutmu dengan 
kondisi yang dialami temanmu 
yang terkena gempa tersebut ? 
(P2MI2001) 
Memberikan bantuan (P2SSMI2001), 
(P2STMI2001), Memberikanbantuan 
dan menolong (P2SRMI2001) 
Menurut kamu sebaiknya bantuan seperti apa 
yang dapat memenuhi kebutuhan Aliyah agar 
dapat menggunakan HP pada pembelajaran 
daring / Online? (P1MI1002) 
 
- Membelikan HP dengan meminta uang kepada ibu 
(Semoga ibu setuju), Membantu menjualkan 
jualannya untuk menghasilkan uang untuk 
dibelikan HP(P1SRMI1002) (P1SSMI1002) 
memberikan makanan supaya kuat menjual 
- Memberikan atau meminjamkan buku, 
memberikan baju, alat tulis dan memberikan 
sedikit uang untuk membantu mencukupkan 
uangnya untuk membeli HP (P1STMI1002) 
Menurut kamu bantuan seperti apa 
yang dapat meringankan teman 
kamu yang terdampakgempa 
tersebut ? (P1MI2002) 
- Memberikan pakaian, 
makanan,minuman dan selimut 
(P1SRMI2002). 
- Memberikan pakaian, Indomie, 
beras dan  uang (P1SSMI2002) 
- Memberikan pakaian, makanan, 
minuman, obat-obatan,selimut, dan 
uang (P1STMI2002) 
 
Menurut kamu apa yang akan kamu lakukan 
jika kamu dimintai membantu temanmu Aliyah 
supaya bisa memiliki HP? (P1MI1003) 
- Minta tolong kepada teman untuk melariskan 
jualannya supaya bisa cepat habis dan 
menghasilkan uang lebih banyak 
lagi.(P1SRMI1003) 
- Memberi minum supaya sehat dan segar untuk 
Menurut kamu apa yang akan 
kamu lakukan jika kamu dimintai 
membantu temanmu / orang lain 
yang terkena gempa ? (P1MI1003) 
- Membantu dengan memberikan 
uang atau mengajak orang lain  untuk  
membantu mereka(P1SRMI1003) 





- Memberinya memberi pinjaman HP. Membantu 
Aliyah menjual supaya uangnyaBanyak 
terkumpul untuk membeli HP(P1STMI1003) 
memberikan uang hasil celengan 
saya. (P1SSMI1003) 
- Dengan senang hati saya akan 
menolong dengan memberikan 
sedikit uang yangsaya punya 
(P1STMI2003) 
   Dari pemaparan hasil dan validasi data dapat diketahui bahwa pada SMI1, siswa memberikan 
bantuan (P1SRMI1001), (P1SSMI1001), (P1SRMI1001) kepada temannya dengan ikhlas tanpa ada 
paksaan. Bantuan yang diberikan oleh siswa yaitu Membelikan HP dengan meminta uang kepada ibu 
(Semoga ibu setuju), Membantu menjualkan jualannya untuk menghasilkan uang untuk dibelikan 
HP(P1SRMI1002) (P1SSMI1002) memberikan makanan supaya kuat menjual serta Memberikan atau 
meminjamkan buku, memberikan baju, alat tulis dan memberikan sedikit uang untuk membantu 
mencukupkan uangnya untuk membeli HP (P1STMI1002). Hal yang dilakukan dalam membantu 
teman yaitu Minta tolong kepada teman untuk melariskan jualannya supaya bisa cepat habis dan 
menghasilkan uang lebih banyak lagi.(P1SRMI1003), Memberi minum supaya sehat dan segar untuk 
semangat menjualnya(P1SSMI1003), serta memberinya memberi pinjaman HP. Membantu Aliyah 
menjual supaya uangnyaBanyak terkumpul untuk membeli HP(P1STMI1003).Selanjutnya pada 
SMI2, siswa memberikan bantuan dan pertolongan (P2SSMI2001), (P2STMI2001), (P2SRMI2001) 
dengan memberikan pakaian, makanan,minuman dan selimut (P1SRMI2002), memberikan pakaian, 
Indomie, beras dan  uang (P1SSMI2002), serta memberikan pakaian, makanan, minuman, obat-
obatan,selimut, dan uang (P1STMI2002). Hal yang dilakukan untuk membantu teman yaitu dengan 
memberikan uang atau mengajak orang lain  untuk membantu mereka(P1SRMI1003),membantunya 
memberikan uang hasil celengan. (P1SSMI1003), dengan senang hati saya akan menolong dengan 
memberikan sedikit uang yangsaya punya (P1STMI2003) 
 Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa rendahnya (SR) pendidikan orang tua bukan 
menjadi tolak ukur untuk anak dalam berprilaku prososial. Orang tua tetap mengajarkan anaknya 
bagaimana menjadi anak yang tetap bisa menolong (M) orang yang mengalami kesulitan meskipun 
mereka dalam keadaan sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Begitupun dengan orang tua 
yang memilki pendidikan sedang (SS) mendidik anaknya dengan cara sederhana, jika teman 
mengalami kesulitan bantulah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Orang tua yang 
berpendidikan tinggi (ST) juga mengajarakan kepada anaknya bahwa apa yang kita milki adalah 
miliki orang lain, jika ada teman yang mengalami kesulitan bantulah untuk meringankan beban 
mereka, dengan cara itu maka apa yang dimiliki menjadi berkah dan orang yang di bantu juga bisa 
mencapai apa yang di inginkan 
b. Paparan hasil wawancara,validasi dan analisis data sikap prososial berdasarkan aspek 
kerjasama 
  Proses pengambilan data pada aspek Kerjasama (K) dilaksanakan dua kali yang disebut 
dengan Triangulasi yang bertujuan untuk mengetahui data hasil wawancara yang kredibel. Pada 
Triangulasi 1 proses pengambilan data pada aspek Kerjasama (K) yaitu diberikan Indikator 3 (I3) 
dengan Subjek Kategori Rendah (SR) pada tanggal 13 Maret 2021, Subjek Kategori Sedang (SS) pada 
tanggal 14 Maret 2021 dan Subjek Kategori Tinggi (ST) pada tanggal 15 Maret 2021. Pada 
Triangulasi 2 proses pengambilan data dengan Indikator 4 (I4) dengan Subjek Kategori Rendah (SR) 
pada tanggal 1 April 2021, Subjek Kategori Sedang (SS) pada tanggal 2 April 2021, dan Subjek 
Kategori Tinggi (ST) tanggal 3 April 2021. Hasil wawancara antara Peneliti (P) dengan Subjek (SR), 




P/S Isi Wawancara 
P1KI3001 Bagaimana menurut kamu dengan kondisi yang dialami Aliyah tersebut? 
P1SRKI3001 Kasihan harus ditolong 
P1SSKI3001 Membantunya berjualan agar bisa mendapatkan uang  
P1STKI3001 Kasihan dan harus ditolong 




dengan baik ? 
P1SRKI3002 Tidak, karena tidak bisa belajar tanpa HP, Aliyah bisa online lagi jika 
HP nya sudah baik 
P1SSKI3002 Tidak bisa belajar karena HP nya rusak 
P1STKI3002 Tidak, karena tidak bisa belajar tanpa HP, Aliyah bisa online lagi jika HP 
nya sudah baik 
P1KI3003 Jalan keluar apa yang bisa kamu berikan untuk Aliyah agar bisa 
mengejar tugas tugasnya yang  tertinggal ? 
P1SRKI3003 Membantu Aliyah berjualan supaya bisa menghasilkan uang untuk 
membeli / memperbaiki HP nya yang rusak. 
P1SSKI3003 Membantunya berjualan agar bisa dapat uang untuk  memperbaiki HP 
nya. 
P1STKI3003 Membantu Aliyah berjualan supaya bisa menghasilkan uang untuk 
membeli / memperbaiki HP nya yang rusak. 
  Untuk mevalidasi data wawancara yang berkaitan dengan aspek Kerjasama (K) pada 
Triangulasi 2 yang dilakukan pengambilan data oleh Peneliti (P) dengan Subjek (S) yang di sajikan 
pada Kutipan 4 berikut: 
Kutipan 4  
P/S Isi Wawancara 
P2KI4001 Bagaimana  kamu melibatkan orang lain supaya bersama kamu untuk 
membantu meringankan beban korban gempa tersebut ? 
P2SRKI4001 Mengumumkannya pada tempat tempat keramaian untuk menyumbang 
P2SSKI4001 Dengan cara mencari sumbangan 
P2STK14001 Mengumpulkan uang dengan mengajak teman teman menjual makanan 
P2KI4002 Menurut kamu bantuan apa yang dapat diberikan untuk  meringankan 
beban teman jika terdampakgempa tersebut ? 
P2SRKI4002 pakaian, makanan,minuman dan selimut 
P2SSSKI4002 pakaian, Indomie, beras dan  uang. 
P2STKI4002 Pakaian, Makanan, minuman, obat obatan, selimut dan uang 
P2MI4003 Menurut kamu apakah perlu melibatkan orang lain dalam membantu 
meringankan beban Korban gempa ? 
P2SRKI4003 iya perlu 
P2SSKI4003 iya, perlu 
P2STKI4003 Perlu 
 
Setelah dipaparkan hasil wawancara, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan vallidasi data. 
Validasi data adalah cara untuk mengetahui data yang kredibel antara Triangulasi 1 dan Triangulasi 2 
untuk KI3 dan KI4 berdasarkan hasil wawancara pada Subjek yang disajikan pada Tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 Validasi Data SKI2 dan SKI4 pada Aspek Kerjasama (K) 
SKI3 SKI4 
Bagaimana menurut kamu dengan kondisi 
yang dialami Aliyah tersebut?(P1KI3001) 
Kasihan harus ditolong (P1SRKI3001), 
(P1STKI3001),Membantunya berjualan agar bisa 
mendapatkan uang (P1SRMI1001) 
Bagaimana kamu melibatkan orang 
lain supaya bersama kamu untuk 
membantu meringankan beban 
korban gempa tersebut ? 
(P2KI4001) 
- Mengumumkannya pada tempat 
tempat keramaian untuk 
menyumbang (P2SRKI4001) 
- Dengan cara mencari sumbangan 
(P2SSKI4001) 




mengajak teman teman menjual 
makanan (P2STKI4001) 
Menurut kamu apakah Aliyah dengan kondisi 
tersebut bisa belajar dengan baik ? (P1KI3002) 
 
- Tidak, karena tidak bisa belajar tanpa HP, Aliyah 
bisa online lagi jika HP nya sudah baik 
(P1SRKI3002), (P1STKI3002) 
- Tidak bisa belajar karena HP nya rusak 
(P1SSKI3002) 
 
Menurut kamu bantuan apa yang 
dapat diberikan untuk  
meringankan beban teman jika 
terdampak gempa tersebut ? 
(P1KI4002) 
- Memberikan pakaian, 
makanan,minuman dan selimut 
(P1SRKI4002). 
- Memberikan pakaian, Indomie, 
beras dan uang. (P1SSKI4002) 
- Memberikan Pakaian, Makanan, 
minuman, obat obatan, selimut dan 
uang (P1STKI4002) 
Jalan keluar apa yang bisa kamu berikan 
untuk Aliyah agar bisa mengejar tugas 
tugasnya yang  tertinggal ? (P1KI3003) 
- Membantu Aliyah berjualan supaya bisa 
menghasilkan uang untuk membeli / 
memperbaiki HP nya yang rusak. 
(P1SRKI3003), (P1STKI3003) 
- Membantunya berjualan agar bisa dapat uang 
untuk  memperbaiki HP nya. (P1SSMI1003) 
Menurut kamu apakah perlu 
melibatkan orang lain dalam 
membantu meringankan beban 
Korban gempa ? (P1KI4003) 
- iya perlu (P1SRKI4003), 
(P1SSKI4003),  
-  Perlu (P1STKI4003) 
  Dari pemaparan hasil dan validasi data dapat diketahui bahwa pada aspek Kerjasama (K) 
dengan SKI3, siswa merasa kasihan harus ditolong (P1SRKI3001), (P1STKI3001), membantunya 
berjualan agar bisa mendapatkan uang (P1SRMI1001). Kondisi Aliyah tidak bisa belajar tanpa HP, 
Aliyah bisa online lagi jika HP nya sudah baik (P1SRKI3002), (P1STKI3002) Tidak bisa belajar 
karena HP nya rusak (P1SSKI3002). Jalan keluar untuk membantu Aliyah yaitu Membantu Aliyah 
berjualan supaya bisa menghasilkan uang untuk membeli / memperbaiki HP nya yang rusak. 
(P1SRKI3003), (P1STKI3003), Membantunya berjualan agar bisa dapat uang untuk  memperbaiki HP 
nya. (P1SSMI1003). Selanjutnya pada SMI2, siswa terlibat dalam membantu teman yang terkena 
musibah dengan mengumumkannya pada tempat tempat keramaian untuk menyumbang 
(P2SRKI4001), dengan cara mencari sumbangan (P2SSKI4001), mengumpulkan uang dengan 
mengajak teman teman menjual makanan (P2STKI4001)), (P2SRMI2001) dengan memberikan 
pakaian, makanan,minuman dan selimut (P1SRKI4002), memberikan pakaian, Indomie, beras dan 
uang. (P1SSKI4002), memberikan Pakaian, Makanan, minuman, obat obatan, selimut dan uang 
(P1STKI4002) serta perlu (P1SRKI4003), (P1SSKI4003), (P1STKI4003) melibatkan orang lain 
dalam meringankan beban orang yang terampak gempa.  
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa siswa tersebut bekerjasama dengan baik 
dalam membantu temannya agar proses pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Dapat 
diketahui bahwa dengan pendidikan orang tua yang rendah (SR) dan oramg tua yang berpendidikan 
sedang (SS) belum tentu mengajarkan anaknya hal yang tidak baik. Mereka tetap memberikan nasihat 
bagaimana cara bekerjasama dengan baik antar sesama demi kelancaran suatu tujuan yang di capai. 
Jika kita berkerjasama maka suatu pekerjaan akan terasa mudah dan mendapat hasil yang baik. 
Begitupun dengan orang tua yang berpendidikan tinggi (ST) tetap mengajarkan kepada anaknya jika 
ada orang yang mengalam kesulitan, maka bantulah sesuai dengan apa yang kita milki agar bisa 
merasakan apa yang di inginkan dan jika kita berada pada keadaan yang sudah sangat berkecukupan 
maka tetaplah membantu orang yang sedang tertimpa musibah dan kesulitan, karena apa yg kita milki 
akan membawa berkah kepada orang yang membutuhkan. 
c. Paparan hasil wawancara, validasi dan analisis data sikap prososial berdasarkan aspek jujur 
Proses pengambilan data pada aspek jujur (J) dilaksanakan dua kali yang disebut dengan 




proses pengambilan data pada aspek Jujur (J) yaitu diberikan Indikator 5 (I5) dengan Subjek Kategori 
Rendah (SR) pada tanggal 13 Maret 2021, Subjek Kategori Sedang (SS) pada tanggal 17 Maret 2021 
dan Subjek Kategori Tinggi (ST) pada tanggal 18 Maret 2021. Pada Triangulasi 2 proses pengambilan 
data dengan Indikator 6 (I6) dengan Subjek Kategori Rendah (SR) pada tanggal 4 April 2021, Subjek 
Kategori Sedang (SS) pada  tanggal 5 April 2021, dan Subjek Kategori Tinggi (ST) tanggal 6 April 
2021. Hasil wawancara antara Peneliti (P) dengan Subjek (SR), (SS) dan (ST) diberikan kode PSR 
dengan kutipan 5 berikut: 
Kutipan 5 
P/S Isi Wawancara 
P1JI5001 Apakah kamu puas dengan nilai yang diberikan oleh ibu guru ? 
P1SRJI5001 Puas, karena sudah cukup bagus nilai yang saya dapatkan 
P1SSJI5001 Tidak puas karena saya mendapatkan nilai jelek, karena nilai saya jelek 
maka saya harus belajar lagi agar nilai saya bagus dan bisa puas. 
P1STJI5001 Puas, karena itulah hasil saya apa adanya 
P1JI5002 Jika Nilaimu jelek apakah kamu mau memperlihatkan ke orang tuamu ? 
P1SRJI3002 Mau, karena tidak boleh bohong,  saya tidak mau nilai saya jelek terus jadi 
saya harus memberitahukan ke orang tua saya 
P1SSJI5002 Mau, apapun hasilnya saya mau memperlihatkan ke orang tua agar saya lebih 
di bantu lagi belajarnya dan bisa lebih pintar. 
P1STJI5002 Tidak mau, karena saya akan berusaha untuk mendapatkan nilai bagus, saya 
takut dimarahi. 
P1JI5003 Menurut kamu soal yang diberikan oleh ibu guru susah atau mudah ? 
P1SRJI5003 Mudah, karena saya sudah membaca materi yang ibu guru berikan 
sehingga soalnya bisa dengan mudah saya jawab. 
P1SSJI5003 Kalau menurut saya susah karena saya kurang paham soalnya baik baik 
karena selama ini saya kurang memperhatikan materi yang ibu guru 
berikan. 
P1STJI5003 Mudah, karena saya menjawab smua pertanyaan yang diberikan oleh ibu 
guru dan saya sudah belajar sebelumnya. 
  Untuk mevalidasi data wawancara yang berkaitan dengan aspek Jujur (J) pada Triangulasi 2 
yang dilakukan pengambilan data oleh Peneliti (P) dengan Subjek (S) yang di sajikan pada Kutipan 6 
berikut: 
Kutipan 6  
P/S Isi Wawancara 
P2JI6001 Bagaimana  kamu  menyelesaikan tugas yang nilainya jelek atau nilainya  
bagus ? 
P2SRJI6001 Terus belajar dan  mengulang pelajaran yang sudah ibu guru berikan 
P2SSJI6001 Belajar lebih  rajin dan giat  lagi 
P2STJI6001 Mengulangnya supaya nilainya lebih bagus lagi 
P2JI6002 Menurut kamu mengapa perlu memperbaiki nilai kamu yang jelek ? 
P2SRJI6002 kalau nilai saya jelek harus diulang supaya bisa dapat nilai yang  bagus 
P2SSJI6002 Supaya bisa naik kelas 
P2STJI6002 Supaya bisa naik kelas dan mama saya bangga 
P2JI6003 Apakah kamu puas dengan nilai yang kamu peroleh saat ini  ? 
P2SRJI6003 tidak terlalu puas 
P2SSJI6003 tidak terlalu puas 
P2STJI6003 Puas 
  Setelah dipaparkan hasil wawancara, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan vallidasi 
data. Validasi data adalah cara untuk mengetahui data yang kredibel antara Triangulasi 1 dan 
Triangulasi 2 untuk JI5 dan JI6 berdasarkan hasil wawancara pada Subjek yang disajikan pada Tabel 
4.3 





Apakah kamu puas dengan nilai yang diberikan oleh 
ibu guru ? (P1JI5001) 
Puas, karena sudah cukup bagus nilai yang saya dapatkan 
(P1SRJI6001), Tidak puas karena saya mendapatkan nilai 
jelek, karena nilai saya jelek maka saya harus belajar lagi 
agar nilai saya bagus dan bisa puas (P1SSJI6001),Puas, 
karena itulah hasil saya apa adanya (P1STJI5001) 
Bagaimana kamu  
menyelesaikan tugas yang 
nilainya jelek atau nilainya  
bagus ? (P2JI6001) 
- Terus belajar dan  
mengulang pelajaran yang 
sudah ibu guru berikan 
(P2SRJI6001) 
- Belajar lebih  rajin dan giat  
lagi (P2SSJI6001) 
- Mengulangnya supaya 
nilainya lebih bagus lagi 
(P2STJI4001) 
Jika Nilaimu jelek apakah kamu mau memperlihatkan 
ke orang tuamu ? (P1JI5002) 
 
- Mau, karena tidak boleh bohong,  saya tidak mau nilai 
saya jelek terus jadi saya harus memberitahukan ke orang 
tua saya (P1SRJI5002). 
- Mau, apapun hasilnya saya mau memperlihatkan ke 
orang tua  agar saya lebih di bantu lagi belajarnya dan 
bisa lebih pintar (P1SSJI5002). 
- Mau, apaun hasilnya saya ingin memperlihatkan 
kepada orang tua agar saya lebih dibantu lagi 
belajarnya dan bisa lebih pintar (P1SSJI5002).  
Menurut kamu mengapa 
perlu memperbaiki nilai 
kamu yang jelek ? 
(P2JI6002) 
- kalau nilai saya jelek harus 
diulang supaya bisa dapat 
nilai yang  bagus 
(P2SRJI6002). 
- Supaya bisa naik kelas 
(P2SSJI6002) 
- Supaya bisa naik kelas dan 
mama saya bangga 
(P2STJI4002) 
Menurut kamu soal yang diberikan oleh ibu guru 
susah atau mudah ? (P1JI5003) 
 
- Mudah, karena saya sudah membaca materi yang ibu 
guru berikan sehingga soalnya bisa dengan mudah saya 
jawab (P1SRJI5003). 
- Kalau menurut saya susah, karena saya kurang paham 
soalnya baik baik karena selama ini saya kurang 
memperhatikan materi yang ibu guru berikan. 
(P1SSJI5003). 
- Mudah, karena saya menjawab semua pertanyaan yang 
diberikan oleh ibu dan saya sudah belajar sebelumnya. 
(P1STJI5003). 
Apakah kamu puas dengan 
nilai yang kamu peroleh saat 




(P2SSJI6003) , Puas 
(P2STJI6003) 
  Dari pemaparan hasil dan validasi data dapat diketahui bahwa pada aspek Jujur (J) dengan 
SJI5 siswa merasa Puas, karena sudah cukup bagus nilai yang saya dapatkan (P1SRJI6001), Tidak 
puas karena saya mendapatkan nilai jelek, karena nilai saya jelek maka saya harus belajar lagi agar 
nilai saya bagus dan bisa puas (P1SSJI6001), Puas, karena itulah hasil saya apa adanya (P1STJI5001). 
Siswa Mau, karena tidak boleh bohong, saya tidak mau nilai saya jelek terus jadi saya harus 
memberitahukan ke orang tua saya (P1SRJI5002). Siswa mau memberitahukan apapun hasilnya ke 
orang tua agar saya lebih di bantu lagi belajarnya dan bisa lebih pintar (P1SSJI5002). Mau, apapun 
hasilnya saya ingin memperlihatkan kepada orang tua agar saya lebih dibantu lagi belajarnya dan bisa 
lebih pintar (P1SSJI5002). Soal yang diberikan. Mudah, karena saya sudah membaca materi yang ibu 
guru berikan sehingga soalnya bisa dengan mudah saya jawab (P1SRJI5003). Kalau menurut saya 
susah, karena saya kurang paham soalnya baik baik karena selama ini saya kurang memperhatikan 
materi yang ibu guru berikan. (P1SSJI5003). Mudah, karena saya menjawab semua pertanyaan yang 
diberikan oleh ibu dan saya sudah belajar sebelumnya. (P1STJI5003).Selanjutnya pada SJI6, siswa 
menyelesaikan tugas dengan kalau nilai saya jelek harus diulang supaya bisa dapat nilai yang bagus 




(P2STJI4002). Siswa mau kalau nilai saya jelek harus diulang supaya bisa dapat nilai yang  bagus 
(P2SRJI6002), supaya bisa naik kelas (P2SSJI6002), supaya bisa naik kelas dan mama saya bangga 
(P2STJI4002). Siswa puas (P2STJI6003). dan tidak terlalu puas(P2SRJI6003)  dengan nilai yang 
diperoleh saat ini. 
A. Pembahasan  
1. Profil sikap prososial siswa kelas 3 Sekolah Dasar Inpres Bertk. Mamajang 2 kota 
Makassar dari orang tua yg memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. 
Pada Triangulasi 1 dengan contoh kasus yaitu Aliyah yang tidak bisa belajar daring karena HP 
nya rusak. Pada aspek menolong dan bekerjasama, siswa yang bernama Muh. Rafif Falah Bismar 
menolong dan bekerjasama dengan Aliyah dengan meminjamkan buku, memberikan baju dan alat 
tulis serta memberikan uang dan memberi pinjam HP. Pada aspek jujur dengan kasus yaitu 
pemeriksaan hasil tugas sekolah, Ahmad Maulana tidak mau memperlihatkan nilai yang jelek karena 
takut dimarahi, dia akan berusaha belajar untuk mendapatkan nilai bagus.  
Pada Triangulasi 2 dengan kasus seseorang teman yang terdampak gempa bumi. Pada Aspek 
menolong dan kerjasama, Muh. Rafif Falah Bismar juga membantu dan menolong dengan 
memberikan makanan, minuman, serta dengan senang hati memberikan sedkit uang yang dia punya, 
dan juga mengumumkan di tempat keramaian untuk berkerjasama dengan teman-teman untuk 
mengumpulkan uang bagi korban gempa. Pada Asepk Jujur, dengan kasus yaitu pemeriksaan hasil 
tugas, Muh. Rafif Falah Bismar mengulanglang supaya nilainya lebih bagus lagi dan bisa naik kelas.  
Orang tua yang berpendidikan tinggi dan sibuk akan aktivitas harus tetap mengajarkan anaknya 
untuk membantu dan menolong orang yang kesulitan dan mengalami musibah dengan apa yang telah 
di miliki. Orang tua memotivasi anaknya agar tetap belajar untuk mendapat hasil yang baik dan 
pendidikan yang lebih tinggi.  
2. Profil sikap prososial siswa kelas 3 Sekolah Dasar Inpres Bertk. Mamajang 2 kota 
Makassar dari orang tua yg memiliki tingkat pendidikan yang sedang. 
Pada Triangulasi 1 dengan contoh kasus yaitu Aliyah yang tidak bisa belajar daring karena HP 
nya rusak. Pada aspek menolong dan bekerjasama, siswa yang bernama Ahmad maulana menolong 
dan bekerjasama dengan Aliyah dengan membantu menjual serta memberi makan dan minum agar 
bersemangat menjual untuk mendapatkan uang dan memperbaiki HP nya. Pada aspek jujur dengan 
kasus yaitu pemeriksaan hasil tugas sekolah, Ahmad Maulana mau memperlihatkan nilai yang jelek 
kepada orang tuanya supaya di bantu belajar karena soal yang diberikan susah dan dengan belajar bisa 
mendapat nilai tinggi 
Pada Triangulasi 2 dengan kasus yaitu membantu seorang teman yang terdampak gempa bumi. 
Pada aspek menolong dan kerjasama, siswa yang bernama Ahamd maulana mau menolong dengan 
memberikan pakaian, sembako dan uang hasil celengan serta bekerjasama dengan orang untk mencari 
sumbangan. Pada aspek jujur, dengan kasus pemeriksaan hasil, ahmad maulana belajar lebih rajin dan 
giat supaya bisa naik kelas.  
3. Profil sikap prososial siswa kelas 3 Sekolah Dasar Inpres Bertk. Mamajang 2 kota 
Makassar dari orang tua yg memiliki tingkat pendidikan yang rendah. 
Hasil penelitan menunjukkan pada Triangulasi 1 dengan kasus yang diberikan yaitu Aliyah tidak 
dapat belajar daring karena HP nya rusak. Pada aspek menolong dan kerjasama, siswa yang bernama 
Maiwa menolong dengan melariskan jualannya, serta bekerjasama dengan temannya untuk membantu 
Aliyah berjualan untuk menghasilkan uang dan memperbaiki HP nya yang rusak dan bisa kembali di 
gunakan untuk belajar. Pada Aspek jujur dengan kasus yaitu pemeriksan hasil tugas sekolah, Maiwa 
memberitahukan nilai yang di peroleh kepada orang tua nya meskinpun nilai nya jelek dan akan 
belajar lebih giat untuk mendapatkan hasil yang baik. 
 Pada Triangulasi 2 dengan kasus seseorang teman yang terdampak gempa bumi. Pada Aspek 
menolong dan kerjasama, Maiwa juga membantu dan menolong dengan memberikan makanan, 
minuman, serta memberikan uang, dan juga mengumumkan di tempat keramaian untuk berkerjasama 
dalam menyumbang korban gempa. Pada Aspek Jujur, dengan kasus yaitu pemeriksaan hasil tugas, 







SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di bab sebelumnya, untuk itu dapat 
ditarik kesimpulan sebagai  berikut : 
1.  Subjek pertama RF dengan latar pendidkan orang tua kategori tinggi dihasilkan mau  menolong 
temannya dengan jalan membantu berjualan dan dalam hal bekerja sama subjek melibatkan orang 
lain untuk dapat menyubang pada teman yang terdampak gempa. Begitupula dengan 
kejujurannya, subjek akan memberitahukan kepada orang tuanya jika nilainya tidak bagus. 
2.  Subjek kedua AM dengan latar pendidikan orang tua kategori sedang dihasilkan bahwa subjek 
mau menolong dengan memberikan uang celengannya, mencari sumbangan dengan caranya 
sendiri tanpa melibatkan orang lain dan akan mengatakan kepada orang tuanya jika mendapatkan 
nilai yang kurang. 
3.  Subjek ketiga MW dengan latar pendidkan orang tua kategori rendah dihasilkan  mau menolong 
dengan memberikan bahan makanan dan mengajak orang lain untuk membantu. Mengatakan rasa 
ketidak puasan subjek akan nilai yang didapatkan dan mengakui kalau tidak belajar ketika akan 
ujian. 
B. Saran  
      Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Peran orang tua dalam mendidik anak dirasakan perlu meskipun memiliki tingkat pendidikan baik 
tinggi, sedang ataupun rendah. Tergantung dari pola asuh masing masing. Yang terpenting 
bagaimana orang tua memahami lingkungan anak dan potensi yang ada pada anaknya, sehingga 
penerapan sikap prososial ini tidak memandang pendidikan apapun itu.  
2.  peran pendidik atau lebih arif guru dalam memberikan perilaku prososisal kepada siswa juga 
sangat berperan karena penerapan sikap menolong, kerjasama dan kejujuran itu seringkali 
menjadi hal utama dalam pembentukan karakter anak. Olehnya itu guru yang berperan sebagai 
pendidik mampu membuat dan menghasilkan siswa yang memiliki tingkat kejujuran yang tinggi 
dalam hal pembelajaran, rasa menolong yang besar terhadap teman temannya serta kerjasama 
yang baik dengan seluruh warga sekolah. 
3.   Dalam penelitian ini banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan, maka dari itu penelitian 
selanjutnya lebih menambahkan aspek-aspek yang berpengaruh pada perilaku prososial misalnya 
persahabatan, kasih sayang dan kebersamaan. 
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